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 This study discusses the relationship between family support and 
students' career planning at SMA Negeri 2 Sungai Selan. The problem 
raised is the low level of students' career planning which is thought to 
be influenced by parental support. The approach used is quantitative 
research with a correlation method, involving 30 students of class XII 
MIPA 1 as a sample. Data were collected through questionnaires that 
have been tested for validity and reliability. The results of the analysis 
show a positive and significant relationship between family support and 
students' career planning, with a correlation value of 0.788. The 
conclusion of this study confirms that family support plays an important 
role in improving students' career planning, so it is recommended that 
parents be more active in providing support and guidance to their 
children in planning their future careers. 
ABSTRAK 
Penelitian ini membahas hubungan antara dukungan keluarga dan 
perencanaan karir siswa di SMA Negeri 2 Sungai Selan. Masalah yang 
diangkat adalah rendahnya perencanaan karir siswa yang diduga 
dipengaruhi oleh dukungan orang tua. Pendekatan yang digunakan 
adalah penelitian kuantitatif dengan metode korelasi, melibatkan 30 
siswa kelas XII MIPA 1 sebagai sampel. Data dikumpulkan melalui 
kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil analisis 
menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara dukungan 
keluarga dan perencanaan karir siswa, dengan nilai korelasi sebesar 
0,788. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa dukungan 
keluarga berperan penting dalam meningkatkan perencanaan karir 
siswa, sehingga disarankan agar orang tua lebih aktif dalam memberikan 
dukungan dan bimbingan kepada anak-anak mereka dalam 
merencanakan masa depan karir. 

Kata Kunci: 
Family Support 
Career Planning 
Interests 
Talents 
 
 
Kata Kunci: 
Dukungan Keluarga 
Perencanaan Karir 
Minat 
Bakat 

This is an open access article distributed under the Creative Commons Attribution 
License, which permits unrestricted use, distribution, and reproduction in any medium, 
provided the original work is properly cited. ©2020 by author. 

Koresponden: 
Dina Safitri 
dinajaee@gmail.com 

Pendahuluan 

Perencanaan karir merupakan aspek penting dalam tahap perkembangan karir siswa. 
Perencanaan karir sebagai suatu proses persiapan kelanjutan karir yang meliputi cara ataupun 
tahapan untuk mencapai karir yang diminati sesuai dengan potensi yang dimiliki, seperti bakat, 
minat, kepribadian serta kemampuan yang dimiliki oleh individu(Atmaja 2014). Perencanaan karir 
memiliki tujuan, seperti untuk meningkatkan kesadaran diri dan pemahaman diri, menentukan 
tujuan-tujuan yang akan berkaitan dengan karir, mempersiapkan diri pada penempatan yang 
memadai(Henry 2004). Dengan adanya perencanaan karir, maka individu akan memahami 
kemampuan dirinya, baik dari segi minat, potensi, dan kemampuan yang dimiliki(Wardani 2020).  

(Kaswan 2014) mengemukakan perencanaan karir adalah proses yang menyadarkan kita sadar 
akan diri sendiri dan konsekuensinya, mengidentifikasi tujuan yang berhubungan dengan karir, 
merencanakan pekerjaan, pendidikan, dan pengalaman pengembangan yang relevan untuk 
memberikan arah dan urutan langkah menuju pencapaian tujuan karir. Individu yang memiliki 
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keterampilan perencanaan karir, dapat mengenali dan memahami diri mereka, sehingga individu 
dapat mengambil keputusan yang benar sesuai dengan kondisi diri mereka. Orang yang sudah 
menemukan karir yang sesuai dengan kepribadiannya akan dapat menikmati pekerjaannya lebih 
lama dibandingkan mereka yang bekerja di bidang yang tidak sesuai dengan 
kebutuhannya(Santrock 2003). 

Menurut (Adityawarman 2021) faktor yang mempengaruhi perencanaan karir berasal dari diri 
sendiri atau faktor internal dan faktor eksternal yang berasal dari luar diri sendiri. Faktor internal, 
seperti tingkat intelegensi kemampuan yang dimiliki, bakat dan minat, dan kesehatan jasmani, 
sedangkan faktor eksternal, seperti masyarakat, ekonomi, keluarga, teman sebaya. Orang tua 
memiliki peranan penting dalam membimbing anaknya. Dukungan orang tua sangat penting bagi 
bagi siswa dalam proses perencanaan karir mereka(Putra 2022).  

Faktor internal yang mempengaruhi karir, seperti nilai-nilai kehidupan, pemahaman, bakat 
khusus, minat, sifat-sifat, pengetahuan, dan keadaan fisik. Faktor eksternal meliputi jumlah 
penduduk secara umum, kondisi keluarga dan ekonomi keluarga, pengaruh keluarga, pendidikan 
sekolah, pengaruh teman sebaya, dan jabatan yang diminta(Awaliyah 2024).  

Remaja seringkali mengalami hambatan dalam perkembangan karir. Permasalahan yang timbul 
dari diri sendiri antara lain kurangnya rasa percaya diri terhadap kemampuan individu dalam 
mencapai hasil yang diinginkan atau pilihan karir, sedangkan permasalahan yang datang dari luar 
atau lingkungan antara lain sering terjadi orang tua yang memaksa anaknya untuk memilih jurusan 
pendidikan yang mempersiapkan pada pekerjaan tertentu tetapi tidak sesuai dengan kemampuan 
anaknya(Hartinah 2010). Lebih buruk lagi, jika pilihan anak dan pilihan orang tua tidak saling 
mendukung, maka anak akan menghadapi konflik pilihan karir yang lebih serius. Hal ini didukung 
oleh hasil penelitian (Garcia 2012) bahwa perbedaan pandangan orang tua dan anak tentang karir 
akan memberikan pengaruh terhadap orientasi tujuan pembelajaran dan keyakinan anak dalam 
mengambil keputusan karir ke depannya.  

Menurut (Solikhati 2021) Dukungan dari keluarga yang tinggi akan meningkatkan kemantapan 
siswa pada pengambilan keputusan karirnya. Orang yang menerima dukungan keluarga yang 
tinggi maka akan menerima dukungan emosional, penghargaan, instrumental dan informatif dari 
keluarga. Apabila dukungan emosional tinggi, individu akan menerima dorongan yang tinggi dari 
keluarganya. Apabila penghargaan individu itu besar, maka akan meningkatkan kepercayaan diri. 
Apabila individu memperoleh dukungan instrumental akan merasa dirinya mendapat dukungan 
fasilitas yang memadai. Apabila individu memperoleh dukungan informati yang banyak, maka 
individu merasa memperoleh perhatian dan pengetahuan(Fiqih 2016).  

Dukungan dalam perencanaan karir ini mencakup dorongan moral, bimbingan belajar, dan 
penyediaan sumber daya yang diperlukan untuk pendidikan. Keterlibatan aktif orang tua dalam 
pendidikan anak-anak mereka tidak hanya berkontribusi pada peningkatan prestasi akademik, 
tetapi juga membantu membangun kepercayaan diri dan aspirasi karir anak(Amelia 2024). 
Dukungan keluarga merupakan fondasi penting bagi keyakinan siswa dalam kemampuan mereka 
untuk membuat dan berkomitmen pada pilihan karir, bahkan di kalangan siswa yang berasal dari 
keluarga dengan status sosial ekonomi rendah. Hal ini menunjukkan bahwa peran keluarga tidak 
hanya berdampak pada prestasi akademik, tetapi juga pada kesiapan mental dan emosional siswa 
dalam menghadapi tantangan di dunia kerja(Mardhiyah 2024). 

Salah satu penyebab rendahnya perencanaan karir siswa dipengaruhi oleh faktor dukungan 
orang tua, seperti penerima dukungan, penyedia sarana, jaringan sosial. (Ratna 2023) Hal ini bisa 
terlihat jika dukungan orang tua meningkat, maka perencanaan karir siswa juga meningkat. Hal ini 
sama dengan penelitian (Nur 2021) yang menyatakan bahwa rendahnya perencanaan karir siswa 
diakibatkan oleh kurangnya kesadaran dari orang tua terhadap perencanaan karir siswa.  

Penelitian (Afdal 2015) mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan pandangan antara siswa 
dan orang tua mengenai perencanaan karir, yang ditandai dengan perbedaan pemahaman, dan 
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harapan antara siswa dan orang tua tentang karir yang akan direncanakan, serta kurangnya diskusi 
antara orang tua dengan anaknya mengenai pilihan karir yang akan dipilihnya.  

Salah satu fenomena yang muncul dalam penelitian ini ada beberapa siswa yang masih 
kebingungan kemana arah tujuan dalam memilih karir yang disebabkan kurangnya informasi, 
dukungan dari orang tua, tetapi ada juga beberapa siswa yang sudah dipersiapkan karir dari orang 
tuanya. 

Maka dari itu, penting untuk menggali lebih dalam mengenai hubungan antara dukungan 
keluarga dan perencanaan karir siswa di SMA Negeri 2 Sungai Selan. Dengan analisis yang tepat, 
diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang bermanfaat bagi pihak sekolah, 
pengambil kebijakan, dan orang tua dalam mendukung siswa merencanakan masa depan mereka 
dengan lebih baik. 

Metode 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 
korelasi atau kausalitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan bagaimana hubungan 
dukungan orang tua terhadap perencanaan karir siswa (Sukardi 2011). Populasi yang digunakan 
siswa-siswi SMA Negeri 2 Sungai Selan dengan sampel siswa kelas XII MIPA 1 dengan jumlah 30 
siswa.  

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variable bebas (X) dan variabel terikat (Y). Variabel 
bebas dukungan orang tua (X) dan variabel perencanaan karir (Y) sebagai variabel terikat. 
Instrument dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang sudah diuji kevalidannya dengan 
menggunakan miscrosoft excel. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang mana 
berjumlah 10 item valid dengan realibilitas 0,804 realiabel. Teknik analisis data menggunakan uji 
statistik inferensial yang meliputi uji validitas dan reliabilitas, uji normalitas, uji korelasi, uji 
simultan, pengujian hipotesis. Analisis korelasi bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan 
orang tua dengan perencanaan karir siswa di SMA Negeri 2 Sungai Selan. Menguji hipotesis pada 
penelitian ini menggunakan uji t.  

Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1. Hasil Uji Korelasi 

Variabel  Dukungan Keluarga Perencanaan Karir 
Dukungan Keluarga 1  
Perencanaan Karir 0,788498014 1 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai korelasi antara x dan y adalah 0,788 

yang termasuk dalam kategori kuat dengan nilai signifikan 0,000 (p <0,05) dengan demikian, 
dukungan keluarga memiliki pengaruh yang siginifikan terhadap perencanaan karir siswa.  

 
 

Tabel 2. Hasil Uji Simultan 

Model R R Square F Sig 

1 0,788 60,8% 46,021 0,000 

 
Uji Simultan untuk menguji pengaruh semua variabel independen secara bersamaan terhadap 

variabel dependen. Karena (p< 0,05 dan F-hitung > F tabel) maka Ho ditolak. Artinya dukungan 
emosional, dukungan keluarga, dan dukungan informasi secara bersama-sama memiliki pengaruh 
signifikan terhadap perencanaan karir siswa.  
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Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

t Sig 

8,059 0,00 

 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah variabel X dan Y memiliki hubungan positif 
atau negatif. Diketahui bahwa nilai T hitung sebesar 8,059 dengan nilai siginifikasi sebesar 0,00. 
Untuk mengetahui nilai hubungan dapat dilihat melalui nilai signifikasi hitung. Apabila nilai 
signifikasi (p <0,05) maka dapat disimpulkan antara kedua variabel terdapat hubungan. Sebaliknya 
jika nilai signifikasi hitung (p >0,05) maka dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara kedua variabel. 

Ho: Tidak ada hubungan antara dukungan keluarga dan perencanaan karir siswa 
Ha: Ada hubungan antara dukungan keluarga dan perencanaan karir siswa. 

Hasil nilai signifikasi 0,000<0,05 maka hipotesis yang berbunyi “ada hubungan antara 
dukungan keluarga terhadap perencanaan karir siswa di SMA Negeri 2 Sungai Selan”. Hal ini 
berarti dukungan keluarga memiliki hubungan yang positif terhadap perencanaan karir siswa. Hal 
ini berarti, semakin tinggi dukungan keluarga, semakin tinggi juga perencanaan karir siswa. 
Sebaliknya, semakin rendah dukungan keluarga, maka perencanaan karir siswa juga semakin 
rendah.  

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang postif dan signifikan antara 
dukungan orang tua terhadap perencanaan karir. Maka dari itu dukungan orang tua merupakan 
aspek penting dalam perencanaan karir siswa. Keberhasilan siswa dalam mempersiapkan karir 
tidak terlepas dari peran orang tua (Amria 2023). Peranan orang tua dalam memberikan fasilitas, 
perhatian, dan informasi merupakan hal yang sangat berarti bagi siswa. Penelitian (Putra 2019) 
bahwa “dukungan orang tua membantu remaja merasa dianggap, dihormati, dan didukung dalam 
pilihan mereka”. Pendapat ini diperkuat dengan adanya indikator dengan kategori yang kuat yaitu 
dukungan emosional, dukungan informasi, dan dukungan verbal.  

Orang tua memiliki pengaruh yang sangat besar bagi kehidupan anak-anak mereka orang 
tua dapat membentuk perkembangan karir remaja(Sulusyawati 2021). Hal ini bisa dilihat dari hasil 
penelitian yang dimana siswa memiliki penilaian yang baik pada dukungan orang tua untuk 
perencanaan karirnya. Keluarga berperan sebagai sistem dukungan bagi anggotanya. Anggota 
keluarga melihat bahwa individu yang bersifat mendukung selalu siap memberikan bantuan dan 
pertolongan saat dibutuhkan(Ali 2016). 

Adanya keterkaitan yang baik antara dukungan orang tua dengan arah keputusan karir 
siswa merupakan penemuan yang sejalan dengan pendapat dari  (Qary Putra 2024) yang 
menyatakan bahwa orang tua memberikan dampak yang sangat besar dalam keputusan karir siswa 
di masa depan. Hal ini didukung oleh (Sri Lestari 2012) yang menyatakan bahwa hubungan antara 
orang tua dan anak akan mempengaruhi perkembangan anak. 

Hubungan baik dan interaksi yang positif antara orang tua dan anak memiliki peranan 
penting dalam membantu anak menentukan karir. Dukungan emosional yang ada dalam keluarga 
secara signifikan dapat mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan karir anak. Contoh lain 
dari dukungan emosional dari orang tua adalah ketika mereka sebagai motivator dan 
penyemangat anak. Keberadaan dukungan dari keluarga sangat penting bagi anak, tetapi harus 
dalam porsi yang tepat dan tidak berlebihan. Dukungan terlalu banyak justru menyebabkan 
tekanan dan tidak memperhatikan bakat serta minat anak tersebut(Ayu 2019).  

Keluarga, khususnya peran orang tua adalah faktor penting yang memengaruhi 
perencanaan karir. Orang tua memiliki pengaruh yang signifikan dalam pemilihan karir siswa. Ini 
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karena hubungan antara anak dan keluarga menjadi lingkungan pertama yang memberikan 
dampak besar pada berbagai aspek perkembangan mereka(Retno 2013). Perencanaan karir juga 
dipengaruhi oleh dukungan keluarga, terutama sejauh mana orang tua dan anak memiliki 
kesamaan minat serta pandangan yang sejalan mengenai suatu pekerjaan. Dapat diketahui 
dukungan orang tua memiliki hubungan dengan keberhasilan perencanaan karir siswa. Orang tua 
merupakan dukungan pertama dari segala hal yang menyangkut dengan perkembangan anak, 
oleh karena itu dukungan orang tua berpotensi mempengaruhi perencanaan karir siswa(Aisah 
2018).  

Pada tingkat perencanaan karir siswa kelas XII MIPA 1 SMA Negeri 2 Sungai Selan 
mayoritas berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas XII MIPA 1 memiliki 
perencaan karir yang jelas, kemana tujuan selanjutnya. Kemampuan dalam merencanakan karir 
memiliki tiga indikator, yaitu (1) Pengetahuan tentang karir selanjutnya, (2) Langkah-langkah 
dalam mencapai karir, (3) Tujuan karir yang jelas. Dari ketiga indikator tersebut, indikator yang 
memiliki nilai rata-rata dengan kategori tinggi. Ada beberapa siswa yang masih bingung atau 
belum jelas arah karirnya.(Haryanto 2018) 

Tingginya perencanaan karir siswa sangat dipengaruhi oleh dukungan positif dari orang 
tua. Orang tua memiliki peran penting dalam memberikan informasi mengenai berbagai pilihan 
karir kepada anak-anak mereka. Selain itu, mereka juga menyediakan fasilitas yang diperlukan 
untuk mendukung perkembangan karir anak, memberikan kesempatan untuk belajar, dan 
mencontohkan hal-hal yang bermanfaat. Orang tua berbagi pengalaman, memberikan motivasi, 
serta menghargai pencapaian anak, menunjukkan perhatian yang mendalam terhadap keadaan 
yang mereka alami(Nashriyah 2014). Mereka juga berperan dalam memberikan dukungan 
emosional, baik melalui rangsangan positif maupun pengakuan terhadap emosi negatif yang 
mungkin dirasakan anak saat membuat keputusan tentang karir masa depan. Semua dukungan ini 
membentuk fondasi yang kuat untuk perencanaan karir yang sukses. 

Beberapa permasalahan yang dialami dari siswa terkait dengan perencanaan karir 
diantaranya adalah siswa kurangnya memahami cara memilih program studi yang cocok dengan 
kemampuan dan minat mereka sendiri, dan siswa tidak memiliki informasi karir yang 
cukup(Supriatna 2010). Perencanaan karir mencakup penentuan inisiatif yang dibutuhkan seperti 
pendidikan, pelatihan untuk meraih tujuan karirnya. Individu yang mengikuti pendidikan dan 
pelatihan dapat meningkatkan kemampuan dan potensi diri(Anggun 2015).  

Dalam perencanaan karir memiliki faktor kebutuhan seperti kebutuhan untuk 
mengembangkan keterampilan karir. Salah satu aspek dalam perencanaan karir yang dilihat dari 
tugas perkembangan remaja adalah siswa perlu memiliki keahlian atau kompetensi yang berkaitan 
dengan masa depan karirnya(Komara 2016). Membangun keterampilan diri sebagai persiapan 
karir dapat mendukung siswa dalam menentukan pilihan karir yang sesuai untuk dirinya. (Winkel 
2010) Faktor kedua adalah kesempatan yang muncul. Kesempatan dalam konteks ini lebih 
berkaitan dengan peluang bagi siswa untuk meningkatkan keterampilan yang dimiliki, didukung 
oleh sarana yang disediakan oleh sekolah. (Adiputra 2015) menjelaskan dalam perencanaan karir, 
individu dapat menyesuaikan dan mengembangkan kesempatan yang sesuai dengan potensinya. 
Siswa memiliki kesempatan untuk mengembangkan potensi diri sendiri dengan mengikuti 
ekstrakulikuler yang sudah di sarana oleh sekolah.  

Hasil yang diperoleh melalui penelitian ini sejalan dengan hipotesis yang diajukan. 
Keluarga merupakan salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi kemampuan pengambilan 
keputusan karir. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dukungan keluarga terhadap 
perencanaan karir siswa berhubungan secara positif dan signifikan. Sehingga dapat diketahui bila 
semakin positif atau baik dukungan keluarga maka akan semakin tinggi perencanaan karir siswa  
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Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tentang hubungan dukungan keluarga terhadap perencanaan 
karir siswa di SMA Negeri 2 Sungai Selan, dapat disimpulkan bahwa dukungan keluarga memiliki 
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap perencanaan karir siswa. Orang tua disarankan 
untuk meningkatkan komunikasi dengan anak-anak mengenai pilihan karir, sehingga dapat 
memperjelas harapan dan pemahaman antara mereka. Orang tua dianjurkan untuk menyediakan 
sumber daya dan fasilitas yang mendukung, seperti buku, akses ke seminar, atau pelatihan yang 
relevan dengan minat anak. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan perencanaan karir siswa 
dapat ditingkatkan, sehingga mereka memiliki arah yang jelas untuk masa depan. 
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